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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mencoba sensor suhu dan kelembaban untuk memonitoring jarak jauh tanaman 
aeroponik. Menanam tanaman aeroponik didalam ruangan sangat penting diperhatikan suhu 
dan kelembaban dari tempat tersebut untuk melihat, tumbuhan tersebut kekurangan air atau 
kelebihan air, pada tanaman aeroponik juga dibutuhkan suhu dan kelembaban tertentu agar 
tanaman tidak kering, tetapi seringkali juga data pemantauan suhu dan kelembaban masih 
secara manual yaitu mendatangi tanaman tersebut diletakan dan mencatat suhu dan 
kelembaman. Modul web server embedded mampu terkoneksi dengan PC, yaitu dengan 
menggunakan rancangan hardware tambahan berupa ethernet shield ENC28J60 yang 
berfungsi sebagai alat untuk mengubah komunikasi serial. Web berhasil menampilkan nilai 
suhu dan kelembaban dengan menggunakan IP web 192.168.1.5 untuk mengakses halaman 
web tersebut yang didalamnya terdapat empat halaman web. Setelah pengujian jarak alat 
dengan komputer server, ethernet shield ini dapat di akses pada jarak 40m tanpa halangan. 
Dan dapat di akses pada jarak 35m dengan halangan.  
 

 

Kata kunci : Membran Reverse Osmosis (RO), Air AC, Air demin 
 
 

 

mailto:irma.saraswati@untirta.ac.id


Irma Saraswati, Heri Haryanto 

 

 

Jurnal TEKNIKA – 166 

 
1. PENDAHULUAN 

Pertanian, menjadi sektor penting dalam pembangunan daerah.Sejalan dengan itu, 

peningkatan peran dan fungsi dalam pembangunan bidang pertanian skala nasional ataupun 

lokal, harus dapat direalisasikan dalam bentuk program yang konkret. Peluang pembangunan 

pertanian melalui pengembangan komoditas unggulan daerah, adalah hal yang dapat dibidik. 

Salah satunya adalah dengan pengembangan pada sektor budidaya hortikultura. 

Dengan menggunakan metode aeroponik, petani dapat meningkatkan kualitas dan hasil 

produksi tanamannya yang dapat dilakukan pada lahan sempit di perkotaan dengan media 

rumah kaca. Untuk menghasilkan hasil produksi tanaman yang baik dan melimpah, banyak 

faktor - faktor yang harus diperhatikan dalam mengembangkan budidaya tanaman, misalnya 

faktor suhu, kelembaban, kebutuhan akan penyinaran atau intensitas cahaya yang digunakan, 

dan lain - lain. Semua itu merupakan kombinasi yang harus diketahui di dalam meneliti 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Untuk mempermudah di dalam penelitian pada 

tanaman aeroponik maka dibuat suatu sistem kontrol yang terpadu dengan tujuan untuk 

mengatur serta mengendalikan keseluruhan sistem serta mempermudah di dalam perawatan 

tanpa harus melakukan campur tangan manusia secara langsung. 

Penelitian ini mencoba sensor suhu dan kelembaban untuk memonitoring jarak jauh tanaman 

aeroponik. Menanam tanaman aeroponik didalam ruangan sangat penting diperhatikan suhu 

dan kelembaban dari tempat tersebut untuk melihat, tumbuhan tersebut kekurangan air atau 

kelebihan air, pada tanaman aeroponik juga dibutuhkan suhu dan kelembaban tertentu agar 

tanaman tidak kering, tetapi seringkali juga data pemantauan suhu dan kelembaban masih 

secara manual yaitu mendatangi tanaman tersebut diletakan dan mencatat suhu dan 

kelembaman. Namun hal ini menimbukan permasalahan dalam pencatatan. Untuk mengurangi 

permasalahan-permasalahan tersebut, maka dibuat suatu sistem pengendali  tanaman 

aeroponik secara otomatis dengan metode suhu box fertigasi, dengan menggunakan 

embeddedweb server diharapkan akan semakin memudahkan system pengendalian suhu dan 

kelembaban ,embeddedweb server merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk melihat 

keadaan suhu dan kelembaban dengan memanfaatkan web browsertercipta sebuah website 

yang dapat digunakan sebagai sistem pengontrolperalatan fertigasi aeroponik. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1. Instrument Penelitian 

Penelitian pada penelitian ini membutuhkan beberapa instrumen yang dapat 

mendukung penelitian ini. Instrumen yang dibutuhkan berupa hardware dan software, antara 

lain sebagai berikut: 

a. hardware 

Perangkat keras atau hardware yang digunakan untuk mendukung jalannya seluruh 

proses penelitian meliputi Laptop Dell Inspiron N4010 spesifikasi, intel® Core i3 dengan tipe 

i3-2350M, RAM 4GB dan Tipe sistem 64-bit. Handphone Lenovo A516 spesifikasi Internal 

memory 2GB, RAM 512MB dan Dual simcard, 2G dan 3G. Router  TP-LINK dan pompa air 

aquila 3900p spesifikasi 39watt. 

 

a. Software 

 Pemograman HTML merupakan software yang dipakai untuk membuat web yang di 

pakai oleh operator, dan pemograman arduino yang di pakai untuk memogram switch on/off  

relay dan sensor kelembaban dan suhu. 

 
2.2. Rancang Bangun Sistem Monitoring dan Kendali  

Perancangan sistem kendali jarak jauh webserver embedded system  diakukan tahapan sebagai 

berikut : 

Pertama, Kalibrasi peralatan sistem wireless control and webserver embedded. 

Kedua, Menguji kinerja monitoring jauh sistem wireless control and webserver embedded.  
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Gambar 1 . Sistem Monitoring dan Kendali Aerophonik 

 

Ketiga, Implementasi dengan menguji kinerja sistem kendali. Tahap pertama,analisis 

karakteristik fisiologi tanaman sawi.Tahap kedua merancang box aeroponik dengan 

sedemikian rupa yang akan terdapat sebuah pompa air sebagai penyiram tanaman, kipas 

penurun kelembaban, dan lampu penerang. Tahap ketiga yang dilakukan adalah percobaan 

mengkoneksi webserver embedded dengan fertigasi aeroponik dengan cara merancang 

sebuah hardware serta merancang software (aplikasi) sebagai fasilitas monitoring yang dapat 

menanmpilkan hasil data monitoring fertigasi, keadaan tanaman, dengan parameter suhu dan 

kelembaban dalam bentuk web yang di koneksi melalui wifi.Tahap keempat adalah pengujian 

terhadap rancangan hardware dan software yang telah dibuat. Pengujian pertama meliputi 

pengujian serial, apakah senor suhu DHT11 akan terbaca pada program arduino, kemudian 

pengujian relay apakah ketiga relay berfungsi dengan baik, relay 1 maunal, relay dua suhu 

dan relay 3 kelembaban. dan pengujian jaringan wifi menggunakan router dengan jarak 50m 

dengan halan maupun tanpa halangan. Tahapan keempat adalah memonitoring dan mengatur 

suhu dan kelembaban yang sesuai dengan kebutuhan tanaman aeroponik di dalam web 

memalui koneksi wifi di akses melalui web browser komputer (PC) atau handphone. 
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Sistem monitoring serta kendali suhu dan kelembaban merupakan sebuah jaringan 

sensor yang terhubung secara wireless untuk proses monitoring perubahan suhu udara dan 

kelembaban yang akan memicu aktuator untuk melakukan tindakan. Sensor suhu udara dan 

kelembaban sebagai inputan akan mengambil data dan di proses oleh mikrokontroler. Apabla 

nilai yang dibaca oleh sensor suhu dan kelembaban melebihi batas maka mikrokontroler akan 

mengirimkan sinyal ke relay untuk mengaktifkan aktuator berupa pompa air dan kipas angin. 

 Modul perangakat pengendali yang diibuat berupa modul Ethernet Controller yang 

terdiri dari arduino ATmega1284P dan IC Ethernet ENC28J60.ENC28J60 berfungsi sebagai 

mengubah komunikasi serial menjadi komunikasi jaringan Ethernet.Sedangkan Arduino 

Atmega1284P berfungsi sebagai pusat pengolahan data yang diterma dan pengendali semua 

sistem.Komunikasi antar ENC28J60 dan Atmega1284P dilakukan secara Serial Periperal 

Interface (SPI). 

  

Gambar.2 Diagram blok monitoring sistem keseluruhan 

  

(R3) 

Kipa

Fertigasi 

Aeroponik 

Sensor DHT11 suhu dan 

kelembaban 

modul web server 

embedded 

Komputer 

Input 

(R2) 

Suhu on off real 

(R1) 

On of 

Output 

Output 

Output 

Prose

Wifi 



Irma Saraswati, Heri Haryanto 

 

 

Jurnal TEKNIKA – 170 

2.3.  Perancangan Fertigasi aeroponik 

  Perancangan penelitian ini membahas perancangan box aeroponik sebagai media 

tempat berlangsungnya bercocok tanaman dengan sistem aeroponik. Sistem aeroponik ini 

bekerja dengan cara mengalirkan nutrisi yang akan dialirkan oleh pompa aquarium, kemudian 

dari aliran pompa aquarium ini dialirkan ke pipa yang sudah dibuat dengan pemberian 

Springkle di tiap-tiap ujung atas pipa tersebut. Pemeriang Springkle ini bertujuan untuk men-

spray nutrisi yang telah di pompa aquarium dari box penampungan air. Air nutrisi yang di 

spray  mengenai bagian bawah netpott tempat dimana lampu TL, dengan demikian dapat 

dilakukan pengaturan temperatur dan kelembaban yang ada didalam box aeroponik tersebut 

dengan menggunakan sensor temperatur dan kelembaban DHT11 yang sudah diprogram 

dengan mikrokontroller Arduino UNO. 

 

Gambar 3. Diagram blok alat fertigasi 

 

Pada sistem ini, fertigasi terdiri dari beberapa komponen pendukung : 

1. Pompa air 

2. Peralon pengairan 

3. Bak penampung air 

4. Bak tanaman 

5. dua Lampu TL 18watt 

6. empat kipas DC 12volt 

 
Gambar 4.  Alat Fertigasi 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

4.1. Pengujian Alat Arduino 

 Pengujian ini betujuan untuk melihat rangkain yang penguji lakukan untuk melihat alat-

alat yang di gunakan berfungsi dengan baik, suhu DHT11 berfungsi dan terlihat di serial 

monitor. 

pengujian keluaran DHT11 yang terdiri dari suhu dan kelembaban yang sudah di program 

dalam arduino. Mengirim secara real time.Pengujian alat dilakukan dengan menggunakan 

konektor komunikasi serial ke komputer.Kabel yang digunakan berupa kabel port USB serial 

40cm dalam uji settingan harus dilakukan dengan script program pada mikrokontroler.Pada 

pengunjian ini di lakukan apakah program yang di buat bisa berfungsi.Dan sudah bisa 

digunakan. Pada pengujian ini mengunakan perlengkapan alat yang meliputi: 

1. Arduino Atmega1284p 

2. Sensor DHT11 

3. Kabel konektor serial. 

4. Relay shield. 

 

Gambar 5.  pengujian alat arduino 

 

4.2. Pengujian hasil perbandingan Suhu DHT11 dengan Thermometer 

 Pengujian ini dilakukan bertujuan melihat perbandingan suhu yang di hasilkan DHT11 

dengan thermometer. 

 Pengujian pertama web embedded shield dinyalakan, thermometer diletakanan 

didalem box kemudian setiap tiga detik sekali berulang-ulang suhu di catat. setiap tiga detik 

dilihat perubahan yang terjadi atau tetap sama karena peneliti memprogram web untuk me-
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refresh dan mencatat kembali sensor suhu dan kelembaban pada alat fertigasi 

aeroponik.Perbedaan antara suhu dari DHT11 dengan termometer terjadi karena modul yang 

dipakai adalah buatan sendiri. Sehingga membuat tingkat keakuratan berkurang. 

 

Gambar 6. Rangkain pengujian sensor suhu dengan thermoeter 

Tabel 1. Perbandingan Suhu DHT 11 dengan Thermometer 

No Jam Pengujian 
Suhu 

DHT11 

Kelembaban 

DHT11 
Thermometer 

1 20/12/2014 08:02:14 28°C 72% 27.89°C 

2 20/12/2014 08:02:17 28°C 72% 28°C 

3 20/12/2014 08:02:20 29°C 73% 28.90°C 

4 20/12/2014 08:02:23 29°C 72% 28.91°C 

5 20/12/2014 08:02:26 29°C 72% 29°C 

6 20/12/2014 08:02:29 28°C 72% 28.02°C 

7 20/12/2014 08:02:32 29°C 73% 28.98°C 

8 20/12/2014 08:02:35 28°C 72% 28°C 

9 20/12/2014 08:02:36 28°C 73% 27.92°C 

10 20/12/2014 08:02:39 29°C 73% 28.88°C 

 

Pengujian ini dilakukan dengan beberapa alat pendukung: 

1. Thermometer digital, 

2. Web embedded shield, 

3. Sensor DHT11, 

4. Stopwatch 

 

4.3. Inisialisasi komunikasi Wifi dengan Modul Ethernet board 

pengujian inisialisasi bertujian untuk mensinkronisasi antara modulweb server 

embeddeddengan router yang peneliti lakukan supaya terkoneksi jarak jauh. 
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Gambar.7 komunikasi router dengan modul ethernet 

 

Gambar diatas merupakan pengujian komunikasi router dengan modul Ethernet board. Pada 

pengujian ini menggunakan perlengkapan yang meliputi: 

1. Satu buah router TP-link, 

2. Satu buah antena, 

3. Komputer, 

4. Web embedded sheild. 

 Pengujiannya dengan menyalakan web embedded shield kemudian router di 

nyalakan, router disamakan dengan IP modul web embedded shield. IP yang ditanam di 

dalam ethernet board di samakan dengan router, IP yang dimasukan pada ethernet board  

192.168.1.5. kemudian restart router, lalu sambungkan kembali, lihat dalam komputer, ketik 

dalam browser web IP 192.168.1.5. 
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4.4. Tampilan Website 

Perngujian ini dilakukan untuk melihat insialisasi yang peneliti buat berfungsi dengan 

baik dan berfungsi sebagaimana dengan kebutuhan yang peniliti inginkan. 

Pada pengujian ini menggunakan perlengkapan yang meliputi: 

1. Satu buah router TP-link, 

2. Satu buah antena, 

3. Komputer, 

4. Web embedded sheild. 

 

Gambar 8.  Tampilan Web Halaman satu 

 Gambar 8 merupakan tampilan Web halaman satu (page home), dengan IP yang di 

akses 192.168.1.5/PO , terdapat keadaan suhu (Temperature), keadaan kelembaban yang dua 

duanya dihasilkan oleh sensor DHT11, dikirim secara realtime dalam waktu 3 detik sekali web 

merefresh secara otomotatis untuk menghasilkan suhu dan temperatur yang akurat untuk 

setiap perubahannya. Kemudian terdapat keadaan Relay 2 (relay pompa otomatis) yang akan 

berubah status ON jika suhu yang ada dalam box fertigasi aeroponik lebih besar dari suhu 

maksimal yang kita atur dalam modul ethernet board. Selanjutnya terdapat keadaan relay 3 
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(relay kipas otomatis) yang akan berubah status ON jika kelembaban yang ada dalam box 

fertigasi aeroponik lebih besar dari suhu maksimal yang kita atur pula. 



Irma Saraswati, Heri Haryanto 

 

 

Jurnal TEKNIKA – 176 

5.    KESIMPULAN 
 

1. Modul web server embedded mampu terkoneksi dengan PC, yaitu dengan menggunakan 
rancangan hardware tambahan berupa ethernet shield ENC28J60 yang berfungsi sebagai 
alat untuk mengubah komunikasi serial. 

2. Web berhasil menampilkan nilai suhu dan kelembaban dengan menggunakan IP web 
192.168.1.5 untuk mengakses halaman web tersebut yang didalamnya terdapat empat 
halaman web. 

3. Setelah pengujian jarak alat dengan komputer server, ethernet shield ini dapat di akses 
pada jarak 40m tanpa halangan. Dan dapat di akses pada jarak 35m dengan halangan. 

4. Setelah pengujian jaringan router ketika ada gangguan dari channel roueter lain jaringan 
tidak stabil dan terkadang jaringan tidak tersambung, oleh karena itu ketika terjadi 
gangguan seperti hal tersebut peneliti mengubah channel router yang sebelumnya 
digunakan, dengan channel router lain yang tidak digunakan pada lingkungan pengujian. 
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